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Abstrak 

Aldandy Ockadeya Dharmsakti. Analisis Makna Onomatope dan Penggunaan 

Pada Komik Nisekoi vol. Karya Naoshi Komi. Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikanm, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2019 

Bahasa Jepang memiliki cabang linguistik yang dapat dipelajari. Seperti, semantik, 

fonetik, morfologi dan lain-lain. Onomatope merupakan cabang linguistik dari 

fonetik.   Terdapat jenis onomatope yaitu yang menyatakan bunyi dan yang 

menyatakan perbuatan. Dalam bahasa Jepang hal ini disebut giongo dan gitaigo. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna, jenis dan penggunaan 

onomatope yang terdapat pada komik nisekoi vol.1 karya Naoshi Komi. Latar 

penelitian ini menggunakan kualitatif. Metode penelitian ini menggunakan 

deskriptif. Metode pengumpulan data ini menggunakan dokumentasi. Teknik 

analisis data pada penelitian ini adalah menjabarkan dan menyimpulkan. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 30 onomatope dengan 15 diantaranya jenis 

giongo dan 15 diantaranya adalah gitaigo. 

 

 

Kata kunci: onomatope, makna, Nisekoi
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要旨 

Aldandy Ockadeya Dharmsakti. ニセコイのオノマトペと使い方の研究。

論文。ジャカルタ、ハムカ大学の日本語の教育のプログラムです。2019

年。 

日本語概論は色々な習いられる事がある。例えば意味論や、音声学や、形

態論などがある。オノマトペは音声学の言語学のプログラムの一つ。声出

すのオノマトペや状態のオノマトペがある。そのオノマトペの日本語では

擬音語と擬態語といいます。この研究の目的はニセコイのオノマトペを意

味と使い方と種類を研究します。この研究方法の背景は定性的方法が使い

ます。この研究は記述で使います。この研究のデータの集める方法はドク

メンテションで使います。この研究の結果は擬音語は 15 漢語があり、擬

態語は 15 漢語があります。
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Linguistik adalah ilmu tentang bahasa atau ilmu yang menjadikan 

bahasa sebagai objek kajiannya, seperti yang dikatakan Martinet dalam 

Abdul Chaer 2007. Dalam kajian linguistik yang dapat kita kaji antara lain 

berupa kalimat, kosakata atau bunyi ujaran bahkan sampai pada bagaimana 

bahasa diperoleh, serta bagaimana sosio-kultural yang mempengaruhi 

masyarakat pengguna bahasa tersebut. Dengan adanya objek kajian tersebut 

maka lahirlah cabang-cabang linguistik sebagai suatu ilmu yang bisa 

dipelajari, seperti fonetik (onseigaku), fonologi (on-in-ron), morfologi 

jm(keitairon), sintaksis (tougoron / sintakusu), semantik (imiron), 

pragmatic (goyouron), sosio-linguistik (shakai gengogaku) dan yang 

lainnya. Dan salah satu cabang linguistik dalam fonetik adalah onomatope.  

Onomatope adalah kata yang mewakili arti dari suatu bunyi atau 

suara, serta tindakan yang terjadi di dalam berbagai situasi. Setiap bahasa 

memiliki variansi kata tiruan bunyi seperti bahasa Indonesia terdapat kata 

tiruan bunyi seperti suara tertawa seperti “terkikik”, “terbahak-bahak”, 

“mengakak”, “terbahak”, “terkakah”. Sedangkan dalam bahasa Jepang kata 

tiruan bunyi tertawa adalah “kusu kusu”, “gera gera”, “nikkori”, “niya 

niya”. Dari kedua contoh bahasa tersebut, terdapat perbedaan dalam kondisi 

penggambarannya. Seperti, dalam bahasa Indonesia “terbahak” 
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menggambarkan kondisi tertawa nyaring dan keras, “mengakak” 

menggambarkan kondisi tertawa nyaring dan lama. Dalam bahasa Jepang 

“gera gera” menggambarkan kondisi tertawa dengan suara besar, 

“nikkori” menunjukkan sebuah kondisi tertawa yang tidak mengeluarkan 

suara yang terlihat seperti sedang senang/bahagia. Komara Mulya (2013: 

76)  

Menurut Iwabuchi, dalam Sudjianto (2012: 114) di antara adverbia-

adverbia yang telah dikemukakan di bagian terdahulu terdapat adverbia 

yang menggambarkan Bunyi atau suara dan terdapat juga adverbia yang 

menyatakan suatu keadaan. Adverbia yang menggambarkan Bunyi atau 

suara disebut giseigo, sedangkan adverbia yang menyatakan suatu keadaan 

disebut dengan gitaigo kedua istilah (giseigo dan gitaigo) ini biasa disebut 

onomatope. Secara umum, ada dua jenis onomatope yaitu giongo (擬音語) 

dan gitaigo (擬態語). 

Giongo secara harafiah merupakan sebuah kata yang meniru bunyi. 

Menurut Iwabuchi, dalam Sudjianto (2012: 115) kata-kata seperti wan-wan, 

gatagoto, katchinkatchin. Kata kata tersebut menunjukan bunyi atau suara 

dengan meniru bunyi yang dikeluarkan oleh suatu benda atau suara manusia 

atau binatang.  

Sedangkan Gitaigo adalah onomatope yang menggambarkan situasi 

atau perasaan. Suzuki Shegeyuki dalam Komara mulya (2013: 4) 

menyatakan bahwa yang dimaksud dengan Gitaigo adalah kata yang hendak 

menunjukkan suatu keadaan tertentu dengan keadaan bunyi. 
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Terdapat banyak ragam contoh onomatope gitaigo dan giongo. 

Seperti yang saya dapatkan pada beberapa sumber. 

隣の赤ん坊がぎゃあぎゃあ夜泣きするんで、このところ寝不

足だよ。 

Tonari no akanbou ga gyaagyaa yonaki suru n’de, kono tokoro 

nebusoku da yo. 

Bayi di sebelah rumah berteriak-teriak mengangis semalam 

sehingga saya tidak dapat tidur sampai larut malam 

君の運転にははらはらさせられるよ。ちょっともバックミラ

ーを見っていないんだもの。 

Kimi no unten ni wa harahara saserareru yo. Chittomo bakku miraa 

o mite inai’n da mono. 

Cara kau mengemudikan mobil benar-benar menakutkan. Kau 

bahkan tidak pernah melihat ke kaca spion belakang. 

Dengan adanya kata tiruan bunyi dapat memudahkan manusia dalam 

mengungkapkan suatu keadaan tertentu tanpa harus menjelaskan atau 

menggambarkan situasi yang diungkapkan. Hal itu menjadi daya tarik 

peneliti untuk menjadikan onomatope sebagai tema penelitian.  Dalam hal 

ini peneliti bermaksud untuk menganalisis mengenai arti makna leksikal 

onomatope pada komik nisekoi Vol. 1. Nisekoi (ニセコイ) atau dalam 

bahasa Indonesia artinya cinta palsu adalah sebuah serial manga Jepang 

karya Naoshi Komi, yang mengisahkan tentang Raku Ichijou, seorang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Manga
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putra pemimpin yakuza, yang terpaksa harus berpacaran dengan putri 

pemimpin gangster untuk menghindari perang geng. Dalam komik ini 

terdapat banyak variansi makna onomatope dengan penggunaannya dalam 

situasi tertentu. Seperti gyaagyaa, garagara, dotadota, hisohiso, zuzu dan 

lain lain. Komik ini memiliki alur yang menarik serta dengan tema komedi 

romantis pada komik ini menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti ini. 

Oleh karena itu peneliti tertarik meneliti tema tersebut dengan judul 

“Analisis Makna Onomatope dan Penggunaan Onomatope pada Komik 

nisekoi vol. 1 Karya Naoshi Komi.  

B. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian perlu adanya fokus penelitian agar dapat lebih fokus dan 

terarah. Oleh karena itu peneliti memfokuskan penelitian ini yaitu hanya 

meneliti makna leksikal dan penggunaan onomatope pada komik nisekoi vol 

1 karya Naoshi Komi. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian fokus penelitian di atas maka pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apa makna onomatope yang terdapat pada komik nisekoi vol. 1? 

2. Bagaimana penggunaan onomatope yang terdapat pada komik nisekoi 

vol. 1? 

3. Apa jenis onomatope yang terdapat pada komik nisekoi vol.1? 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Yakuza
https://id.wikipedia.org/wiki/Gangster
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dijelaskan di atas maka tujuan 

penelitian dalam penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui makna onomatope yang terdapat pada komik nisekoi vol. 

1? 

2. Mengetahui penggunaan onomatope yang terdapat pada komik nisekoi 

vol. 1? 

3. Mengetahui jenis onomatope yang terdapat pada komik nisekoi vol. 1? 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan dari penelitian 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi penulis penelitian ini dapat memberikan pengetahuan terhadap 

makna onomatope dan penggunaanya pada komik nisekoi vol. 1 

2. Manfaat Praktis 

a. Penulis 

Bagi penulis penelitian ini dapat memberikan wawasan terhadap 

bentuk onomatope dan penggunaannya dalam komik Nisekoi karya 

Naoshi Komi. 

b. Bagi penelitian selanjutnya  

Bagi penelitian selanjutnya penelitian ini dapat memberikan tema 

penelitian yang dapat dilanjutkan atau difokuskan. 
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c. Pembelajar bahasa Jepang 

Bagi pembelajar bahasa Jepang penelitian ini dapat memberikan 

referensi tentang bentuk onomatope dan penggunaannya  
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